BAB V

PENUTUP

V.1. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan diatas, peneliti menemukan bahwa
relasi kuasa merupakan alat untuk melanggengkan tindakan bullying dan
cyberbully. Relasi kuasa ini hadir karena adanya ketimpangan status sosial antar
individunya, baik dari tingkat perekonomian ataupun popularitas yang dimiliki.
Sehingga memunculkan rasa kuasa dan kekuatan yang disalah-gunakan untuk
mendominasi, mengkontrol, dan melakukan praktik-praktik kekuasaan kepada
objek atau orang yang dianggap lemah.

Dalam film #RealityHigh sendiri relasi kuasa digambarkan dengan,
individu yang memiliki status sosial tinggi mampu menciptakan suatu pandangan
atau kebenaran sendiri. Salah satunya adalah pandangan bahwa kata “pelacur”
pantas digunakan sebagai julukan untuk perempuan yang masih duduk dibangku
sekolah, namun memiliki pekerjaan sampingan. Karena bagi orang dengan status
sosial tinggi, individu tersebut sama rendahnya seperti pelacur itu sendiri. Tidak
sampai disitu, digambarkan juga bahwa relasi kuasa mampu menciptakan standar
‘ideal’ mengenai bagaimana seseorang harus berpenampilan. Apalagi didukung
dengan perkembangan pada dunia fashion yang semakin besar dan pesat.
Kemudian tanpa disadari pandangan itu semakin lama diterima masyarakat, serta
menjadi sebuah normalisasi dalam kehidupan sehari-hari. Dan dengan sendirinya
memunculkan sanksi sosial berupa pengucilan dan penindasan (bullying) bagi

individu atau sekelompok orang yang tidak dapat mengikutinya.
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V.2. Saran
V.2.1. Saran Akademis

Penelitian mengenai relasi kuasa dapat dikatakan cukup banyak dilakukan
oleh peneliti lain. Namun, masih belum ada penelitian mengenai penggambaran
relasi kuasa dalam tindakan bullying dan cyberbully yang menggunakan film
sebagai subjeknya. Oleh sebab itu, peneliti berharap untuk peneliti lain dalam
melakukan penelitian serupa dengan menggunakan metode yang berbeda, agar

dapat melahirkan pandangan serta pengetahuan yang baru bagi pembaca.

V.2.2. Saran Sosial

Dengan adanya penelitian ini, besar harapan peneliti untuk media industri
terutama film tidak menekan bahwa seseorang yang memiliki kelebihan terutama
dalam tingkat perekonominan maupun popularitas, berarti mempunyai hak untuk
mengontrol serta menindas orang lain. Sehingga para penonton film #RealityHigh
tetap dapat mengambil pesan dan sisi positif yang terkandung, serta tanpa ragu

untuk mengekspresikan dirinya.

Tidak hanya itu, diharapkan juga bagi masyarakat untuk mampu lebih
berani melakukan perlawanan jika mendapatkan tindakan bullying. Karena salah
satu penyebab langgengnya tindakan bullying selain ketimpangan status sosial

adalah adanya penerimaan korban atas perlakuan tersebut.
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